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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan program aktivitas wellness tourism di
Hanjuang Hot Spring by Tirtagangga, Kabupaten Garut, guna menghadirkan
pengalaman wisata yang lebih optimal melalui pendekatan fisik, mental, spiritual,
dan lingkungan. Penelitian ini merespons meningkatnya minat terhadap wisata
yang mendukung kesejahteraan holistik. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi,
dan studi pustaka. Analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman, dengan
validitas diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil menunjukkan bahwa
fasilitas fisik cukup memadai namun variasi aktivitas terbatas; aspek mental dan
spiritual memberikan efek relaksasi serta kesan emosional, namun belum
mendorong kunjungan berulang; sementara aspek lingkungan dinilai sangat baik.
Diperlukan pengembangan program wellness yang terstruktur untuk memperkaya
pengalaman wisata secara berkelanjutan. Rekomendasi mencakup integrasi
aktivitas seperti aqua yoga, hydrotherapy, journaling, dan forest breathing, dengan
segmentasi wisatawan harian, program retreat, dan pasien pemulihan untuk
memperkuat posisi Hanjuang Hot Spring sebagai destinasi wellness unggulan.

Kata Kunci : Wellness Tourism, Aktivitas Wisata, Hanjuang Hot Spring,
Pengembangan Destinasi, Kesejahteraan Holistik.
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ABSTRACT

This study aims to develop a wellness tourism activity program at Hanjuang Hot
Spring by Tirtagangga, Garut Regency, to enhance visitor experiences through
physical, mental, spiritual, and environmental approaches. Responding to the
growing interest in holistic travel, this research employs a descriptive qualitative
method using observation, interviews, documentation, and literature study. Data
were analyzed using the Miles and Huberman model, with validity ensured through
source and method triangulation. Findings reveal that while physical facilities are
adequate, activity variation is limited. Mental and spiritual aspects contribute
positively to relaxation and emotional impressions but do not yet encourage return
visits. The environment is rated highly for its tranquility and cleanliness. A
structured wellness program is recommended to improve the holistic and
sustainable tourism experience. Suggested activities include aqua Yyoga,
hydrotherapy, journaling, and forest breathing, targeting day visitors, wellness
retreats, and recovery-focused tourists, reinforcing Hanjuang Hot Spring’s identity
as a leading wellness destination.

Keywords : Wellness Tourism, Tourism Activities, Hanjuang Hot Spring,
Destination Development, Holistic Well — being.
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Abstract

This study aims to develop a wellness tourism activity program at Hanjuang Hot Spring by Tirtagangga,
Garut Regency, to enhance visitor experiences through physical, mental, spiritual, and environmental
approaches. Responding to the growing interest in holistic travel, this research employs a descriptive
qualitative method using observation, interviews, documentation, and literature study. Data were
analyzed using the Miles and Huberman model, with validity ensured through source and method
triangulation. Findings reveal that while physical facilities are adequate, activity variation is limited.
Mental and spiritual aspects contribute positively to relaxation and emotional impressions but do not
yet encourage return visits. The environment is rated highly for its tranquility and cleanliness. A
structured wellness program is recommended to improve the holistic and sustainable tourism
experience. Suggested activities include aqua yoga, hydrotherapy, journaling, and forest breathing,
targeting day visitors, wellness retreats, and recovery-focused tourists, reinforcing Hanjuang Hot
Spring’s identity as a leading wellness destination.

Keywords: Wellness Tourism ; Tourism Activities ; Hanjuang Hot Spring ; Destination Development ;
Holistic Well - being.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan program aktivitas wellness tourism di Hanjuang Hot Spring
by Tirtagangga, Kabupaten Garut, guna menghadirkan pengalaman wisata yang lebih optimal melalui
pendekatan fisik, mental, spiritual, dan lingkungan. Penelitian ini merespons meningkatnya minat
terhadap wisata yang mendukung kesejahteraan holistik. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi
pustaka. Analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman, dengan validitas diuji melalui
triangulasi sumber dan teknik. Hasil menunjukkan bahwa fasilitas fisik cukup memadai namun
variasi aktivitas terbatas; aspek mental dan spiritual memberikan efek relaksasi serta kesan
emosional, namun belum mendorong kunjungan berulang; sementara aspek lingkungan dinilai
sangat baik. Diperlukan pengembangan program wellness yang terstruktur untuk memperkaya
pengalaman wisata secara berkelanjutan. Rekomendasi mencakup integrasi aktivitas seperti aqua
yoga, hydrotherapy, journaling, dan forest breathing, dengan segmentasi wisatawan harian, program
retreat, dan pasien pemulihan untuk memperkuat posisi Hanjuang Hot Spring sebagai destinasi
wellness unggulan.

Kata Kunci: Wellness Tourism ; Aktivitas Wisata ; Hanjuang Hot Spring ; Pengembangan Destinasi ;
Kesejahteraan Holistik.
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A. PENDAHULUAN

Pariwisata global terus mengalami perubahan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya kesehatan dan kesejahteraan hidup. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah
semakin populernya trend wellness tourism, yaitu perjalanan wisata yang dirancang untuk
meningkatkan dan menjaga keseimbangan kesehatan fisik, mental, spiritual, dan lingkungan wisatawan
(Kongtaweesawas et al,, 2022). Berdasarkan laporan dari Global Wellness Institute (2024), sektor ini
menunjukkan pertumbuhan tahunan sebesar 21% dan diproyeksikan terus meningkat hingga 2025.
Pemerintah Indonesia juga mendukung pengembangan wellness tourism melalui berbagai inisiatif,
termasuk penyelenggaraan WELLFEST 2024 yang merupakan festival wellness terbesar hasil
kolaborasi antara BPOM dan Kemenparekraf.

Gambar 1
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—‘-__-""—-1_

e
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—
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nvironm en
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Sumber : Kongtaveesawas et al., 2022

Kabupaten Garut memiliki potensi alam yang mendukung pengembangan wisata kesehatan,
khususnya melalui keberadaan mata air panas alami yang dihasilkan oleh aktivitas vulkanik. Kawasan
Cipanas di Kecamatan Tarogong Kaler menjadi salah satu pusat wisata air panas di Garut, dengan
Hanjuang Hot Spring by Tirtagangga sebagai salah satu destinasi unggulan. Hanjuang Hot Spring
menawarkan suasana alam yang asri, fasilitas kolam air panas, hydrotherapy shower, serta area relaksasi
yang dikelilingi oleh elemen batuan alami dan ruang terbuka hijau. Destinasi ini juga menjalin kemitraan
dengan RS Bethesda untuk mendukung pemanfaatan fasilitasnya sebagai bagian dari proses pemulihan
pasien. Meskipun demikian, aktivitas wellness yang tersedia masih terbatas pada kegiatan pasif seperti
berendam dan belum terintegrasi ke dalam program yang terstruktur.

Menurut Smith dan Puczké (2008), program aktivitas wisata yang dirancang secara sistematis
berdasarkan karakteristik destinasi, tren pasar, dan kebutuhan wisatawan memiliki peran penting
dalam meningkatkan kualitas pengalaman berwisata. Global Wellness Institute (2021)
memperkenalkan konsep what to seek, what to do, and what to visit dalam merancang pengalaman
wellness tourism. What to seek mengacu pada motivasi wisatawan dalam mencari pemulihan,
keseimbangan, atau peningkatan kualitas hidup; what to do merujuk pada aktivitas spesifik seperti
yoga, hydrotherapy, atau terapi alam; sedangkan what to visit berkaitan dengan destinasi yang
mendukung suasana relaksasi dan keterhubungan dengan alam. Penelitian Julisman dan Tirtadijaja
(2024) menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas wellness berdampak positif terhadap
loyalitas wisatawan, sementara Yasa dan Agung (2024) menyatakan bahwa penerapan konsep
wellness tourism dapat meningkatkan tingkat kepuasan pengunjung. Berdasarkan kondisi aktual
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dan temuan sebelumnya, pengembangan program aktivitas wisata wellness di Hanjuang Hot Spring
menjadi kebutuhan guna memaksimalkan potensi destinasi dan memperkuat daya saingnya.

Gambar 2
Pendekatan Program Wisata Wellness

Sumber : Global Wellness Institute, 2013

Penelitian ini bertujuan untuk merancang program aktivitas wisata wellness yang terstruktur dan
kontekstual, dengan mengintegrasikan empat dimensi wellness fisik, mental, spiritual, dan lingkungan
yang disesuaikan dengan karakteristik Hanjuang Hot Spring dan kebutuhan wisatawan. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan operasional bagi pengelola dalam mengembangkan
destinasi berbasis wellness tourism yang berkelanjutan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan dan
menganalisis kondisi aktual aktivitas wisata wellness di Hanjuang Hot Spring by Tirtagangga serta
merumuskan rancangan program pengembangan yang sesuai. Subjek penelitian terdiri atas pengelola
destinasi dan wisatawan yang sedang atau pernah mengunjungi Hanjuang Hot Spring. Informan dipilih
secara purposive dengan kriteria: pengelola yang memahami operasional dan konsep destinasi serta
wisatawan yang telah merasakan layanan dan aktivitas di lokasi.

Prosedur penelitian mencakup tahap observasi langsung; wawancara mendalam dengan
pengelola dan wisatawan untuk menggali persepsi dan kebutuhan mereka; serta penyebaran kuesioner
tertutup kepada 30 wisatawan untuk mendapatkan data mengenai kepuasan dan pengalaman mereka
dalam empat aspek utama wellness: fisik, mental, spiritual, dan lingkungan. Data dianalisis dengan
teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan mempertimbangkan pola
kecenderungan jawaban dan temuan lapangan. Hasil analisis menjadi dasar dalam menyusun
rekomendasi program aktivitas wisata wellness berbasis itinerary.

C. HASIL DAN ANALISIS

Hanjuang Hot Spring by Tirtagangga di Kabupaten Garut menunjukkan potensi kuat sebagai
destinasi wellness tourism yang terintegrasi dengan sumber daya alam berupa air panas alami dan
lingkungan yang masih terjaga. Berdasarkan observasi lapangan, dokumentasi, dan hasil
wawancara dengan pihak pengelola serta wisatawan, ditemukan bahwa pengembangan aktivitas
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wisata wellness masih bersifat terbatas, khususnya dalam variasi dan keterpaduan program yang
ditawarkan.

Analisis terhadap kondisi aktual berdasarkan empat aspek wellness menunjukkan hal berikut:

Aspek Fisik

Wisatawan merasa puas terhadap fasilitas kolam air panas yang bersih dan nyaman, serta area
shower terapi dan kolam rendam yang didesain alami. Namun, aktivitas yang tersedia cenderung
pasif, seperti berendam dan bersantai, tanpa opsi aktivitas fisik aktif yang lebih variatif. Padahal,
aktivitas fisik merupakan komponen penting dalam wellness tourism, baik untuk kebugaran
maupun detoksifikasi tubuh.

Aspek Mental

Suasana kawasan yang tenang serta pelayanan ramah dari staf memberikan pengalaman relaksasi
dan ketenangan psikologis. Wisatawan melaporkan manfaat utama berupa relaksasi mental dan
berkurangnya stres. Namun, fasilitas untuk peningkatan kapasitas diri atau edukasi wellness seperti
sesi meditasi belum tersedia secara formal.

Aspek Spiritual

Meskipun tidak tersedia aktivitas ibadah atau kontemplatif secara langsung, lingkungan alami yang
asri mendukung pengalaman refleksi dan ketenangan batin. Mayoritas pengunjung mengaku
memperoleh pengalaman emosional yang positif, meski kunjungan mereka umumnya baru
pertama kali. Hal ini menunjukkan perlunya program yang mendorong keterlibatan spiritual dan
menciptakan keinginan untuk kunjungan berulang.

Aspek Lingkungan

Hanjuang Hot Spring dikelilingi pepohonan dan menggunakan elemen batu alam dalam desain
fasilitas, yang menciptakan suasana alami dan menenangkan. Pembatasan jumlah kunjungan per
waktu juga menjaga kenyamanan dan kualitas lingkungan, menjadikan tempat ini dinilai sangat
baik oleh pengunjung dari sisi kebersihan, keasrian, dan keautentikan suasana.

Berdasarkan analisis tersebut, disusun tiga rancangan program aktivitas wisata wellness yang
disesuaikan dengan kerangka What to See, What to Do, dan What to Visit, sebagaimana
dikembangkan oleh Global Wellness Institute:

What to See

Wisatawan disambut oleh pemandangan alami, elemen batu alam, serta suasana tenang khas
kawasan pegunungan. Kehadiran banner edukatif dari RS Bethesda di area masuk juga
memberikan informasi awal mengenai manfaat terapi air panas, menjadikan elemen visual
destinasi sebagai pengalaman edukatif sekaligus rekreatif.

What to Do

wisatawan cenderung memilih kegiatan yang bersifat ringan, tidak kompetitif, dan mampu
memberikan efek pemulihan bagi tubuh maupun pikiran. Kecenderungan ini menegaskan
pentingnya penyusunan program yang fleksibel, dengan pendekatan aktivitas yang tidak
menimbulkan tekanan, namun tetap memberi manfaat terapeutik. Oleh karena itu, program
wellness yang disusun berdasarkan dimensi What to Do idealnya mencakup aktivitas ringan dan
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variatif, sesi terapi mandiri dengan panduan singkat, serta alokasi waktu bebas yang dapat
dimanfaatkan sesuai kenyamanan masing-masing individu.

What to Visit

Wisatawan lebih menyukai destinasi yang menawarkan integrasi antara fasilitas wisata air panas
dan elemen wellness. Wisatawan dapat mengunjungi area kolam terapi, area relaksasi, kafe yang
menyediakan minuman herbal, serta menikmati sesi kegiatan wellness di ruang terbuka yang
dikelilingi alam.

D. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan program aktivitas wisata wellness di Hanjuang
Hot Spring by Tirtagangga, Kabupaten Garut. Berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi aktual
serta empat aspek wellness fisik, mental, spiritual, dan lingkungan ditemukan bahwa meskipun
destinasi ini memiliki potensi yang kuat dari segi fasilitas dan suasana, pengembangan aktivitas
wellness secara terstruktur masih belum optimal.

Dari aspek fisik, fasilitas telah memadai untuk mendukung aktivitas pasif seperti berendam.
Namun, rendahnya variasi aktivitas fisik aktif menunjukkan perlunya penambahan kegiatan yang
lebih dinamis dan mendukung proses detoksifikasi tubuh. Pada aspek mental, relaksasi menjadi
manfaat utama yang dirasakan wisatawan, menunjukkan bahwa suasana dan pelayanan telah
berkontribusi positif terhadap kesehatan psikologis pengunjung.

Sementara itu, pada aspek spiritual, pengalaman emosional yang dirasakan wisatawan cukup
kuat, namun belum mendorong kunjungan ulang karena belum tersedia program berkelanjutan
yang bersifat transformatif. Dari sisi lingkungan, suasana yang alami, bersih, dan tenang telah
menciptakan pengalaman autentik yang mendukung prinsip wellness tourism.

Menjawab tujuan penelitian, program aktivitas wisata wellness perlu dikembangkan secara
terintegrasi melalui pendekatan berbasis kebutuhan wisatawan dan karakteristik destinasi.
Pendekatan What to Seek, What to Do, dan What to Visit menjadi kerangka strategis yang
menekankan pentingnya menciptakan pengalaman menyeluruh yang tidak hanya bersifat
terapeutik, tetapi juga edukatif dan emosional. Diperlukan pendekatan yang berakar pada
karakteristik destinasi serta kebutuhan emosional dan fisik pengunjung. Oleh karena itu,
penyusunan program aktivitas wisata wellness yang terstruktur menjadi langkah penting guna
mengintegrasikan potensi yang ada dan menjawab kecenderungan wisatawan secara holistik.
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